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Abstract. This research focuses on the implementation of bilingual learning in schools from early
childhood which can influence the acquisition and development of a second language and children's
cognitive abilities. The aim of this research is to describe theories from the results of several other studies
regarding the influence of second language acquisition on the cognitive abilities of bilingual children. The
research method used is qualitative with a library study approach to collect information from various
library sources that are relevant to the research topic. The data sources in this research were obtained
from books and articles that discuss the phenomenon of bilingualism as well as research results that refer
to the cognitive abilities of bilingual children. In the results and discussion section, it can be concluded
that children's acquisition of a second language can influence cognitive abilities. Bilingual learning makes
students more flexible in multilingual environments and provides better opportunities to participate in
global society. From a cognitive perspective, bilingual children have better skills than monolingual
children. However, the effectiveness of bilingual learning can be achieved if it is facilitated by several
supporting factors. Overall, the advantages of bilingual children outweigh the disadvantages
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Abstrak. Penelitian ini memiliki fokus pada penerapan pembelajaran bilingual di sekolah sejak anak
usia dini yang dapat memengaruhi pemerolehan dan perkembangan bahasa kedua dan kemampuan kognitif
anak. Tujuan dari penelitian ini, yaitu mendeskripsikan teori dari hasil beberapa penelitian lain mengenai
pengaruh perolehan bahasa kedua terhadap kognitif anak bilingual. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber-
sumber kepustakaan yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
buku dan artikel yang membahas fenomena bilingualisme serta hasil-hasil penelitian yang mengacu
pada kemampuan kognitif anak bilingual. Pada bagian hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
bahwa pemerolehan bahasa kedua pada anak dapat memengaruhi kemampuan kognitif. Pembelajaran
bilingual menjadikan siswa lebih fleksibel dalam lingkungan multibahasa dan memberikan kesempatan
yang lebih baik untuk berpartisipasi dalam masyarakat global. Dari segi kognitif, anak bilingual memiliki
keahlian lebih baik daripada anak monolingual. Namun, efektivitas pembelajaran bilingual ini dapat
tercapai apabila difasilitasi oleh beberapa faktor pendukung. Secara keseluruhan, keuntungan yang dimiliki
oleh anak bilingual lebih besar daripada kerugiannya.
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LATAR BELAKANG

Berbahasa merupakan kemampuan yang berperan signifikan dalam keseharian bagi
individu untuk berkomunikasi. Bahasa digunakan ketika berinteraksi antar individu
sebagai pertukaran informasi untuk menyatakan pikiran dan perasaan. Sejalan dengan
pendapat Wahyudin dan Mubiar (2011) mengemukakan bahwa pada umumnya
kemampuan bahasa memiliki peranan penting bagi kehidupan individu, khususnya pada
anak usia dini sebab bahasa merupakan upaya anak menyatakan pikiran dan perasaan
kepada orang lain sebagai lawan berbicara.

Selain sebagai pertukaran informasi, bahasa juga dapat menunjukkan identitas
seorang individu. Bahasa sebagai identitas individu berkaitan dengan wilayah tempat
tinggal dan lingkungan tempat ia tinggal. Pemerolehan bahasa pertama kali pada anak
biasanya terjadi di lingkungan keluarga. Sebagai tempat awal interaksi anak, keluarga
perlu  memberikan dukungan dan perhatian khusus pada kemampuan bahasa anak
sebagai peniru. Bahasa yang diperoleh anak berasal dari pengetahuan anak yang
mengindahkan di kalangan terdekatnya.

Pemerolehan bahasa adalah proses alami di mana anak-anak mengembangkan
kapabilitas bertutur, baik dalam pemahaman maupun ekspresi yang berlangsung secara
spontan dan terjadi dalam konteks berbahasa yang bermakna bagi mereka. Anak-anak
yang tumbuh dalam lingkup keluarga dan masyarakat yang memakai bahasa daerah
sebagai sarana komunikasi sehari hari kemungkinan besar akan mengadopsi bahasa
tersebut sebagai bahasa pertama mereka. Pemerolehan bahasa pada anak tidak hanya
berasal dari bahasa ibu, pemberian bahasa kedua merupakan fakta yang tidak asing lagi.
Indonesia sebagai negara yang memiliki keberagaman suku dan bahasa menjadikan
bahasa kedua, yakni bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang perlu dikuasai oleh
masyarakatnya yang beragam. Maka dari itu, masyarakat Indonesia tidak hanya
menguasai bahasa Ibu yang berasal dari daerahnya masing-masing, tetapi juga menguasai
bahasa Indonesia sebagai bahasa keduanya. Masyarakat perlu menguasai bahasa
Indonesia sebagai bentuk pemersatu dalam komunikasi apabila terjadinya interaksi antar
individu yang memiliki bahasa Ibu berbeda. Dalam konteks pendidikan, anak-anak
Indonesia umumnya mempelajari dua bahasa atau lebih. Selain bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi di sekolah, mereka juga terpapar pada bahasa daerah atau bahasa Ibu di
lingkungan mereka. Hal tersebut menyebabkan anak menjadi bilingual atau
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menggunakan dua bahasa, yakni bahasa yang digunakan di rumah (biasanya bahasa
daerah) dan bahasa Indonesia di tempat lain.

Pemerolehan bahasa kedua pada anak di sekolah juga terjadi karena adanya
pengajaran bahasa Inggris. Pengajaran tersebut dilakukan sebagai bentuk dari bagian
masyarakat global. Pengajaran bahasa Inggris di sekolah telah diberikan sejak anak-anak
masih belia, yakni pada tingkat sekolah dasar. Hal ini menjadikan bahasa Inggris sebagai
bahasa kedua anak setelah bahasa Indonesia. Kemampuan anak dalam menguasai kedua
bahasa tersebut dapat memengaruhi pemerolehan dan perkembangan bahasa yang di
milikinya. Fenomena ini juga dapat menjadikan anak memiliki kemampuan bilingual,
yakni mampu menggunakan dua bahasa dengan baik. Anak dengan kemampuan bilingual
memahami bahasa asing dan bahasa ibunya dengan sama baiknya, terutama dalam
keterampilan dasar yaitu mendengarkan, berbicara, membaca serta menulis (Hurlock,
1993). Dengan adanya pengajaran bahasa inggris, anak-anak secara tidak langsung
menjadi bilingual aktif sejak usia dini.

Anak bilingual dapat memperoleh dan menguasai lebih dari satu bahasa dengan
baik. Pemerolehan bahasa kedua pada anak bilingual dapat terjadi secara efektif,
tergantung dari daya tangkap anak dan kemampuan kognitif anak. Dalam hal ini,
kemampuan kognitif memiliki peran terhadap pemerolehan dan perkembangan bahasa
kedua pada anak bilingual. Berdasarkan fenomena bilingualisme yang terjadi dalam
konteks pendidikan, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
pemerolehan dan perkembangan bahasa kedua terhadap kemampuan kognitif anak
bilingual.

KAJIAN TEORITIS

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:116), bahasa adalah sistem lambang
bunyi berartikulasi yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai
sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Kridalaksana (1993:21),
mengemukakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan
olen para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasi diri. Senada dengan pendapat Keraf (1984) yang mengatakan bahwa

bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa bunyi suara
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yangdihasilkan oleh alat ucap manusia. Bidang ilmu bahasa yang mengkaji
penggunaannya di masyarakat adalah sosiolinguistik.

Sosiolingusitik adalah cabang ilmu bahasa yang bersifat interdisipliner dengan ilmu
sosiologi, dengan menggunakan objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-
faktor sosial didalam masyarakat tutur (Chaer dan Agustina, 2014:4). Sejalan dengan
pendapat Aslinda (dalam Sari, 2015: 201) mengatakan bahwa sosiolinguistik yaitu bidang
ilmu antar disiplin yang mempelajari bahasa dalam masyarakat. Penggunaan dua bahasa
yang mampu dikuasai oleh masyarakat dalam teori sosiolinguistik disebut sebagai
fenomena bilingualisme atau dwibahasa.

Fishman (1975:73) mengatakan bahwa bilingualisme secara sosiolinguistik
diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya
dengan orang lain secara bergantian. Sejalan dengan Mackey (1962:12) yang
mengungkapkan bahwa bilingualisme adalah praktik penggunaan dua bahasa secara
bergantian, dari bahasa satu ke bahasa lain, oleh seorang penutur. Situasi dan kondisi
yang dihadapi dwibahasawan turut menentukan pergantian bahasa-bahasa yang dipakai.

Berkaitan dengan pengertian bilingualisme, menurut Sugianto (2014), Definisi
kelas bilingual adalah pembelajaran yang materi pelajaran, proses belajar mengajar, dan
penilaiannya disampaikan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.15 Dalam arti lain
kelas bilingual merupakan pembelajaran yang dalam proses belajar mengajar dan
penilaianya menggunakan dua sistem bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Sedangkan menurut Chodijah (2000), kelas bilingual merupakan kelas yang dapat
membangun komunitas berbahasa Inggris secara natural di lingkungan kelas maupun
sekolah. Arnyana (2008) juga menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran bilingual
salah satu faktor yang sangat menentukan keterlaksanaan model ini adalah guru, model
ini membutuhkan guru yang memiliki penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran
dan kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris, selain itu disebutkan juga untuk dapat
menerapkan model pembelajaran ini diperlukan siswa yang memiliki dasar dalam
kemampuan berkomunikasi dengan bahasa Inggris.

Terdapat beberapa kajian yang relevan dengan apa yang penulis kaji pada kajian
ini, di antaranya kajian relevan yang dilakukan oleh Kanisius pada tahun 2017 dengan
judul “Dampak Bilingual Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Sekolah Dasar”.
Kajian tersebut memiliki persamaan yaitu sama-sama mengkaji dampak bilingual
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terhadap perkembangan kognitif anak. Perbedannya dapat dilihat pada kajian ini lebih
menegaskan dan menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran bilingual ini dapat tercapai
apabila difasilitasi olen beberapa faktor pendukung yang tidak dijelaskan pada kajian
yang sebelumnya. Kemudian kajian yang dilakukan oleh Adniy, Nugroho, dan Apsari
pada tahun 2022 dengan judul “Perkembangan Sosial Pada Anak Bilingual”. Terdapat
persamaan pada kajian tersebut yaitu membahas perkembangan anak yang dipengaruhi
oleh bilingualisme. Namun, pada kajian tersebut membahasperkembangan sosial

sedangkan pada kajian ini membahas mengenai perkembangan kognitifnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Studi pustaka berkolerasi dengan kajian secara teori melalui referensi-referensi terkait
dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti
(Sugiyono, 2018:291). Penelitian kepustakaan ini tidak terlepas dari literatur-literatur
ilmiah. Peneliti melakukan kajian berkaitan dengan teori yang relevan dengan topik
penelitian, mengumpulkan informasi dari berbagai sumber-sumber kepustakaan yang
berhubungan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari buku dan artikel yang
membahas fenomena bilingualisme serta hasil-hasil penelitian yang mengacu pada
kemampuan kognitif anak bilingual. Sehingga dalam penelitian mencakup proses
identifikasi teori, menemukan literatur yang relevan, dan menganalisis dokumen yang

mengandung informasi terkait dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bilingualisme
Bilingualisme merupakan kecakapan menggunakan dua bahasa dengan baik.
Sejalan dengan pendapat Bloomfield (dalam Chaer dan Agustina, 2014:85),
bilingualisme adalah kemampuan seorang penutur untuk menggunakan dua bahasa
dengan sama baiknya. Maksud dari pendapat Bloomfield tersebut, yakni ketika
seseorang menguasai dua bahasa, ia akan mampu dengan baik menggunakan kedua
bahasa tersebut. Pendapat Bloomfield tersebut dikemas kembali oleh Robert Lado

(1964:214) mengatakan bahwa bilingualisme adalah kemampuan menggunakan
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bahasa oleh seseorang dengan sama baik atau hampir sama baiknya, yang secara
teknis mengacu pada pengetahuan dua buah bahasa bagaimanapun tingkatannya.
Sejalan dengan pendapat Macnamara (1967) mengatakan bahwa bilingualisme
mengacu pada kemampuan yang dimiliki seorang penutur dalam menggunakan B1
dan B2 nya, meskipun kemampuan dalam B2 hanya sampai batas minimal. Ini berarti
bahwa seorang dwibahasawan tidak perlu menguasai bahasa kedua secara aktif dan
produktif; cukup memiliki kemampuan memahami bahasa kedua saja sudah
memadai. Kedua pendapat tersebut menyatakan bahwa seseorang yang dapat
menggunakan dua bahasa atau bilingual tidak harus mampu menggunakan kedua
bahasa tersebut dengan baik, cukup memahami bahasa kedua saja sudah cukup untuk
disebut bilingual.

Dalam bahasa Indonesia, istilah bilingualisme dikenal dengan sebutan
kedwibahasaan. Secara bahasa, bilingualisme merupakan situasi yang merujuk pada
penggunaan dwibahasa oleh seseorang. Dalam bidang sosiolinguistik, bilingualisme
dimaknai sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang pertutur dalam menjalankan
aktivitasnya dengan orang lain secara bergantian. Senada dengan pendapat Mackey
dan Fishman (dalam Chaer dan Agustin, 2014:84) kedwibahasaan diartikan sebagai
penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan masyarakat
lain secara bergantian.

Individu yang memiliki kemampuan dalam menggunakan dua bahasa tentu harus
memiliki penguasaan atas dwibahasa tersebut, yakni bahasa Ibu sebagai bahasa
pertama dan bahasa lain yang menjadi bahasa kedua. Individu yang mampu
menguasai kedwibahasaan ini biasanya disebut sebagai orang bilingual, sedangkan
kemampuan untuk menggunakan dua bahasa disebut bilingualitas. Bilingualisme
dalam bidang pendidikan diterapkan dengan adanya pembelajaran bahasa asing.

Pembelajaran bilingual menurut Hermers and Blanc dalam Istanti (2009),
merupakan suatu sistem pembelajaran atau pendidikan sekolah yang dalam
perencanaan dan penyajian pembelajaran dilaksanakan dengan sedikitnya dalam dua
bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penerapannya, pembelajaran bilingual
menggunakan dua bahasa. Pembelajaran bahasa pertama menggunakan bahasa yang
telah dipahami, kemudian akan diajarkan pembelajaran bahasa kedua untuk dikuasai
siswa dalam proses belajar. Menurut Haugen dalam Chaer dan Agustina (2014:86)
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tahu akan dua bahasa atau lebih berarti bilingual. Seorang bilingual tidak perlu secara
aktif menggunakan kedua bahasa itu, tetapi cukup kalau bisa memahaminya saja.
Haugen juga mengatakan, mempelajari bahasa kedua apalagi bahasa asing, tidak
dengan sendirinya akan memberi pengaruh terhadap bahasa aslinya. Sebab bahasa

asing yang dipelajari oleh seseorang berada pada tingkat kedua setelah bahasa asli.

B. Pemerolehan dan Perkembangan Bahasa

Sebelum anak mencapai kemampuan berbicara yang jelas dan
mempertimbangkan sesuatu yang lebih pelik, mereka akan mempelajari bahasa
berdasarkan  pembicaraan  yang  dibicarakan  oleh orang-orang  di
sekitarnya. Fenomena tersebut dikenal sebagai motherese atau bahasa
bayi. Motherese mengacu pada percakapan awal anak dengan pengasuhnya. Pada
umumnya, bayi akan mengulangi suku kata secara berulang, seperti ba-ba atau ma-
ma. Suku kata semacam itu dianggap sebagai cara mereka memanggil orangtuanya,
walaupun percakapan tersebut pada dasarnya belum memiliki makna. Percakapan
awal tersebut akan menjadi cikal bakal bahasa pertama anak yang dikenal sebagai
bahasa ibu atau bahasa pertama, atau pada definisi lainnya dikenal sebagai mother
tongue atau first language. Adapun tahap-tahap pemerolehan bahasa, yaitu sebagai
berikut.
1) Tahap baru lahir
2) Tahap mendekat (cooing)
3) Tahap mengoceh atau berceloteh (babbling)
4) Tahap ujaran (holophrastic)
5) Tahap ujaran dua kata (telegraphic speech)
6) Tahap pada usia tiga atau empat tahun
7) Tahap pada usia lima tahun
8) Tahap pada usia sepuluh tahun

Para ahli mengungkapkan bahwa kemampuan membedakan bunyi-bunyi dasar
dalam bahasa sudah dimiliki bahkan oleh bayi yang baru lahir. Proses pemerolehan
kata oleh anak-anak bervariasi tergantung pada individu masing masing, tetapi secara
umum rata-arat anak-anak saat umur 13-14 bulan dapat menghasilkan sekitar 10 kata,

saat umur 17-18 bulan dapat menghasilkan 50 kata, dan mencapai 200-300 kata umur
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dua tahun. Meskipun mereka dapat memahami lebih banyak kata, bahkan hingga 100
kata saat umur 14 bulan, anak-anak yang sejak dini telah mempelajari lebih dari satu
bahasa, perkembangan bahasa yang dikuasainya akan lebih teratur. Kemudian,
mereka juga akan mampu memisahkan kedua bahasa tersebut pada
tahap perkembangan tertentu.

Lightbown dan Spada dalam bukunya mengemukakan tujuh faktor yang dapat
memengaruhi proses pembelajaran bahasa kedua, yaitu kecerdasan, bakat,
kepribadian, motivasi dan sikap, gaya belajar, keyakinan, dan usia pemerolehan.

Perkembangan bahasa memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan pola
pikir anak. Melalui bahasa, anak bisa lebih lancar memahami pengetahuan baru dan
mengembangkan kemampuan baru. Penggunaan bahasa pribadi atau private speech
saat anak sedang belajar sesuatu dapat mengarah pada pembentukan inner speech,
yaitu pemikiran-pemikiran internal anak. Hal ini menunjukkan pentingnya peran

bahasa dalam perkembangan kognitif anak.

C. Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak merujuk pada kemampuan anak untuk berpikir secara
lebih kompleks, melakukan penalaran, dan memecahkan masalah. Perkembangan
kemampuan kognitif ini akan membantu anak dalam memahami pengetahuan umum
secara luas, sehingga ia dapat berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari.
Jean Piaget sebagai ahli psikologi, menyebutkan beberapa tahap perkembangan
kognitif pada anak, yaitu sensorimotor (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun),
concrete operational (7-11 tahun), operasional formal (11-15 tahun).

Piaget juga mengkategorikan perkembangan anak pada usia sekolah dasar menjadi
dua kelompok, sebagai berikut.
1) Usia sekolah dasar rendah (kelas I-111)

Pada usia ini, kemampuan yang dimiliki oleh anak, yaitu (a) mampu
mengklasifikasikan angka atau bilangan, meskipun masih banyak menggunakan
benda/objek yang konkret (alat peraga); (b) mulai dapat menyimpan pengetahuan
atau hasil pengamatan dalam daya ingatannya; dan (c) mulai dapat
mengoperasikan kaidah logika atau berfikir logis meskipun terbatas pada objek-
objek konkret.
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2) Usia sekolah dasar tinggi (kelas 1V-VI)

Pada usia ini, kemampuan yang dimiliki oleh anak, yaitu (a) mulai berpikir
hipotesis deduktif; (b) dapat menguraikan beberapa opsi; dan (c) dapat
menyimpulkan berbagai tingkatan.

Berdasarkan pendapat Piaget mengenai perkembangan kognitif anak sekolah
dasar, lantas fokus utama yang perlu dipikirkan adalah cara menyusun kesesuaian
pembelajaran terhadap perkembangan anak berdasarkan usianya. Perlu adanya
pertimbangan dengan memperhatikan kebutuhan dan kemajuan anak berdasarkan

materi yang diajarkan.

D. Pembelajaran Bilingual dan Kognitif Anak

Pemerolehan bahasa kedua pada anak dapat memengaruhi kemampuan kognitif.
Pada bidang pendidikan, adanya pembelajaran bilingual dapat membantu siswa
menjadi lebih fleksibel dalam lingkungan multibahasa dan memberikan kesempatan
yang lebih baik untuk berpartisipasi dalam masyarakat global. Sebagai bahasa
internasional, bahasa Inggris menjadi fokus utama pembelajaran bahasa asing di
berbagai negara, salah satunya Indonesia. Pengajaran bahasa Inggris di sekolah telah
ada pada jenjang sekolah dasar, ketika anak menginjak usia dini. Hal ini menjadi
asumsi bahwa bahasa Inggris dianggap sebagai bahasa kedua anak sesudah bahasa
Indonesia.

Pembelajaran bilingual untuk anak usia dini sangat bermanfaat dalam belajar
bahasa baru. Pembelajaran ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan
anak dalam berkomunikasi melalui dua bahasa. Selain itu, pembelajaran bilingual
juga mendukung perkembangan kognitif anak. Efektivitas pembelajaran bilingual
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran, kualifikasi
guru, dukungan dari sekolah dan keluarga, serta lingkungan belajar yang kondusif.
Beberapa studi telah mengidentifikasi sejumlah manfaat dari pendidikan bilingual,
seperti  peningkatan kemampuan berbahasa, pemahaman lintas budaya, dan
peningkatan keterampilan kognitif. Efektivitas ini dapat tercipta tergantung dengan
daya tangkap anak yang mengacu pada kemampuan kognitif.

Adapun manfaat menjadi bilingual yang ditunjukkan dari beberapa sumber.

Menurut Morrison (2012), selain mendukung kemampuan berbahasa ganda pada
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anak, menjadi bilingual juga membawa keuntungan dalam peningkatan kognitif,
budaya, dan ekonomi. Individu yang fasih dalam dua bahasa sering dikaitkan dengan
kesadaran dan kepekaan yang lebih tinggi terhadap struktur bahasa, kemudian dapat
diterapkan dalam keterampilan nonverbal dan baca tulis pada tahap awal. Hal ini
sangat lumrah karena kemampuan berbahasa sangat terhubung dengan perkembangan
kognitif anak. Ketika kemampuan bahasa anak terasah, maka kognitif mereka juga
akan kian berkembang. Hal yang sama berlaku untuk pemahaman budaya, belajar
suatu bahasa berarti mempelajari budaya yang terkait dengannya.

Ninawati (2012) menyatakan beberapa pendapat para ahli dalam bidang
pendidikan tentang kelebihan anak bilingual, di antaranya: (a) memiliki pemahaman
lebih mengenai struktur dua bahasa yang mereka pelajari, sehingga memudahkan
komunikasi; (b) memiliki kewaspadaan terhadap perubahan makna dalam kedua
bahasa yang mereka pelajari; (¢) memiliki kepekaan terhadap manfaat dari kedua
bahasa yang dipelajari; (d) lebih fleksibel dan inovatif dalam melakukan keterampilan
tulis; (e) anak bilingual memiliki tujuan analisis yang lebih baik daripada anak
monolingual; (f) mampu menafsirkan dengan baik kalimat yang bermakna ganda.

Anak yang memiliki penguasaan lebih dari satu bahasa cenderung mencapai
prestasi belajar yang lebih baik. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan mereka
untuk berkonsentrasi secara efektif terhadap pemecahan masalah, memahami tatanan
linguistik, serta melakukan multitasking dengan baik. Mereka juga memiliki akses
lebih banyak dan menarik dalam pilihan karier di masa depan. Selain itu, penguasaan
lebih dari satu bahasa juga berkontribusi pada peningkatan rasa harga diri, identitas,
dan rasa memiliki yang lebih kuat bagi anak-anak tersebut.

Keuntungan lain yang dimiliki oleh anak bilingual, yaitu keterampilan yang
berfokus pada suatu kondisi dan mudah mengubah tanggapan mereka, hal itu
menunjukkan adanya “fleksibilitas kognitif’. Kedua Kkarakteristik tersebut
memerlukan kemampuan untuk menguasai diri sesuai dengan apa yang dikehendaki
di lingkungan anak usia dini serta dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seorang anak
bilingual mencoba untuk memulai percakpan, kedua bahasa dalam otaknya seolah
berlomba untuk diaktivasi dan dipilih. Sehingga anak harus menggunakan salah

satunya untuk digunakan. Terjadinya gangguan sehingga mendorong otak untuk
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memecahkan permasalahan diri sendiri, mendukung latihan mental, dan
meningkatkan kemampuan kognitif.

Anak-anak yang bilingual juga memiliki kemahiran dalam menyelesaikan
berbagai macam permasalahan batin. Pengalaman dalam bilingualisme meningkatkan
pusat kendali otak, sehingga memperkuat kemampuannya dalam merancang,
menuntaskan masalah, dan melaksanakan pekerjaan lain yang memerlukan
pemikiran. Pekerjaan ini tergolong pada kemampuan untuk mengubah fokus dari
urusan satu ke yang lain dan menempatkan data dan berita dalam pikiran, selayaknya
menilik langkah-langkah saat bersiap untuk sekolah di pagi hari.

Sedangkan, kerugian yang dialami oleh anak bilingual meliputi kebutuhan akan
energi tambahan menggunkan untuk memperbaiki pengucapan yang biasanya
memerlukan lebih banyak waktu saat memutuskan mengenai penggunaan
bahasa tersebut. Meski demikian, hal tersebut tidak menjadi penghalang
kemampuan mereka dalam berkomunikasi. Secara keseluruhan, kerugian
yang dialami anak-anak bilingual sangat sedikit dibandingkan manfaat yang

diperoleh dari penguasaan lebih dari satu bahasa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemerolehan bahasa kedua pada anak dapat memengaruhi kemampuan kognitif.
Penerapan pembelajaran bilingual di sekolah pada anak usia dini bermanfaat dalam
mempelajari bahasa baru. Pembelajaran bilingual menjadikan siswa lebih fleksibel
dalam lingkungan multibahasa dan memberikan kesempatan yang lebih baik untuk
berpartisipasi dalam masyarakat global. Dari segi kognitif, anak bilingual memiliki
keahlian lebih baik daripada anak monolingual. Namun, efektivitas pembelajaran
bilingual dapat tercapai oleh berbagai faktor pendukung, seperti metode pengajaran,
kualifikasi guru, dukungan dari sekolah dan keluarga, serta lingkungan belajar yang
kondusif. Secara keseluruhan, hasil dari beberapa penelitian menunjukkan keuntungan
yang dimiliki oleh anak bilingual lebih besar daripada kerugiannya. Kajian ini dapat
dijadikan refrensi untuk pembaca. Namun, harus diperhatikan bagi para pembaca agar
lebih banyak membaca lagi kajian relevan yang mendukung penelitian.
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